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Abstrak

Kertas bekas jumlahnya sangat melimpah, selama ini pemanfaatannya belum
maksimal. Harga kertas bekas di pasaran sekitar Rp. 1000,- per ke. Kertas bekas
mengandung selulosa yang sangat tinggi. hampir 100%. Tingginya kadar selulosa
kertas ini disebabkan karema pengotor-pengotor di dalam bahan baku kertas
seperti lignin sudah dilepaskan pada saat proses pulping. Selulosa dapat
dihidrolisis menjadi glukosa vang selanjutnya dapat difermentasi menjadi
hioctanol, Bioetanol sebagai  bahan bakar alternatif mempunyai  nilai
ekonomisangat tinggi vaitu Rp.20000,- per kg. Sehingga penelitian tentang
pemanfaatan kertas bekas menjadi bioetanol perlu dilakukan. Pada penelitian ini
dimulai dengan pembuatan enzim selulase dengan menggunakan Trichloroderma
dan Aspergilius dilanjutkan dengan seleksi enzim yang teraktif. Disamping itu,
dilakukan juga proses hidrolisis kertas dengan menggunakan enzim selulase.
Proses hidrolisis dilakukan pada berbagai kondisi untuk mendapatkan kondisi
yang optimum. Proses hidrolisis dilakukan pada berbagai variasi meliputi variasi
waktu, suhu, waktu pemanasan awal, pH dan kedar enzim. Hasil penelitian
menunjukkan bahwy semakin banyak enzim yang digunakan maka hasil glukosa
vang dihasilkan senakin banyak. Penambahan enzim mencapai optimum_ ketika
penambahan enzim antara 0,9 gram dan 1,1 gram untuk 5 gram kertas bekas yang
digunakan. Hasil hidrolisis pada variasi suhu menunjukkan bahwa hidrolisis yang
dijalankan pada suhu lingkungan menghasilkan glukosa yung paling banyak,
namun ketika dilakukan pemanasan awal selama 0.5 jam hingga 1 jam glukosa
vang dihasilkan lebih banyak dibanding proses tanpa pemanasan awal. Pada
variasi pH, hidrolisis maksimum diperoleh pada pH antara 5 dan 6. Pada proses
pembentukan enzim menunjukkan bahwa komposisi nutrisi pada inokulasi cair
dan padat berpengaruh terhadap keaktifan enzim yang diperoleh.



